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Abstract

Drinking while standing is regarded as something bad and uncivilized in society. This is based on the
hadith in Sabih Muslim which explains that the Prophet forbade drinking while standing. In fact, in
another hadith it is explained that the person who drinks while standing has drunk with Satan.
However, the Prophet also drank while standing, which happened when the Prophet was performing
the farewell pilgrimage in the year 10 Hijri. At that time the Prophet was given Zam-zam water by Ibn
Abbas and he drank it while standing. This article aims to find out the understanding of the traditions
about drinking while standing. Using the thematic hadith study method based on a/-Kutub At-Tisab,
this article concludes that the hadith about drinking while standing thematically has different opinions
among scholars. Some are of the opinion that it is forbidden, some are of the opinion that it is
absolutely permissible, some are of the opinion that it is conditionally permissible, and some are of
the opinion that the forbidding hadith has been abrogated because the permissible hadith came later,
namely during the Farewel/ Hajj. Thus, almost all opinions say that drinking while sitting is better. This
is because in terms of health it has a significant impact. There are several adverse effects when
drinking while standing, namely in addition to not being able to provide freshness for the body
optimally, the water drunk will also immediately go down to the lower body so that it is not
accommodated in the stomach, which will later be pumped by the heart to all organs of the body.
Keywords: Manners, thematic hadith, drinking

Abstrak

Minum sambil berdiri dianggap sebagai sesuatu yang buruk dan kurang beradab di masyarakat. Hal
ini berlandaskan hadis dalam shabibh Muslim yang menjelaskan bahwa Rasulullah melarang minum
sambil berdiri. Bahkan, di hadis lain dijelaskan bahwa orang yang minum sambil berdiri maka ia telah
minum bersama Syazfan. Namun demikian, Rasulullah juga pernah minum dalam keadaan berdiri, di
mana itu terjadi ketika Rasulullah sedang melakukan Jaji wada’ tahun ke 10 Hijriah. Ketika itu
Rasulullah diberi minum air Zaz-zam oleh Ibn Abbas dan beliau meminumnya sambil berdiri. Artikel
ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman hadis-hadis tentang minum sambil berdiri. Dengan
menggunakan metode kajian hadis tematik yang bersumberkan kitab al-Kutub At-Tisib, artikel ini
menyimpulkan bahwa hadis tentang minum sambil berdiri secara tematik memiliki perbedaan
pendapat di antara para ulama. Ada yang berpendapat haram, ada yang membolehkan secara mutlak,
ada yang membolehkan secara bersyarat, ada yang berpendapat hadis yang melarang sudah mansukh
karena hadis yang membolehkan datang belakangan, yaitu ketika haji Wada’. Dengan demikian,
hampir semua pendapat mengatakan minum sambil duduk lebih baik. Hal ini karena dari segi
Kesehatan memiliki dampak yang signifikan. Ada beberapa efek buruk bila minum sambil berdiri,
yakni di samping tidak dapat memberikan kesegaran bagi tubuh secara optimal, air yang diminum
juga akan lansung turun ke tubuh bagian bawah sehingga tidak tertampung di dalam lambung, yang
nantinya akan dipompa jantung ke seluruh organ tubuh.

Kata Kunci: Adab, hadis tematik, minum
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Pendahuluan

Islam sebagai agama rabmatan lildlamin telah mengatur segalanya untuk umatnya.' Dari
pagi sampai malam, mulai dari bangun sampai tidur, dari hal yang paling kecil sampai masalah
yang berat. Semua foktor kehidupan manusia sehati-hari, Islam sudah mengatur semuanya.’
Melalui al-Qur’an dan Sunnah, Islam mengarahkan umat manusia dalam berprilaku, apa saja
yang boleh dilakukan dan apa saja yang tidak, yang tujuannya adalah untuk kebaikan dan
kesehatan umat itu sendiri. Rasulullah SAW sendiri telah menunjukkan kita contoh teladan
yang baik bagaimana cara beradab dalam kehidupan sehati-hari,’ baik ketika betjalan, duduk,
tidur, bertamu, menerima tamu, dengan keluarga, dengan masyarakat dan lain-lain. Termasuk
adab ketika makan dan minum.

Di antara adab ketika makan dan minum adalah: menggunakan tangan kanan, tidak
meniup makanan/minuman, makan secukupnya, termasuk sambil duduk, dan lain-lain.*
Namun, penulis juga menemukan hadis tentang Rasulullah yang minum sambil berdiri. Maka
di sini penulis tertarik untuk membahas tentang minum sambil berdiri dalam bentuk kajian
hadis tematik. Selain alasan karena minum sambil berdiri dianggap sebagai sesuatu yang
buruk dan kurang beradab di masyarakat. Hal ini berlandaskan hadis dalam shabih Muslim
yang menjelaskan bahwa Rasulullah melarang minum sambil berdiri. Bahkan, di hadis lain
dijelaskan bahwa orang yang minum sambil berdiri maka ia telah minum bersama Syaitan.
Juga, Rasulullah pernah minum dalam keadaan berdiri, di mana itu terjadi ketika Rasulullah
sedang melakukan /gji wada’ tahun ke 10 Hijriah. Ketika itu Rasulullah diberi minum air Zaz-
zam oleh Ibn Abbas dan beliau meminumnya sambil berdiri.’

Untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan jenis penelitian Pustaka. Data primer yang digunakan merujuk
kepada kitab-kitab sumber hadis seperti kitab Shabhih Bukbari, Shahib Muslin dan kutub at-tisdb.
Untuk 7 janmya penulis memakai kitab Miftah Kunuz, al-Sunnah dan Mu jam Mufabras lil Hadist
an-Nabawi, juga memakai beberapa aplikasi hadis seperti Jami'kutub at-tisih dan Ensiklopedi
Hadis. Data sekunder merujuk pada beberapa referensi seperti buku, artikel jurnal, dan lain
sebagainya yang masih berhubungan dengan tema kajian. Selain itu, penulis menggunakan
teknik pengumpulan data berupa dokumentasi yang dianalisis dengan metode tematik.

Hasil dan Pembahasan

Ada beberapa cara untuk mencari sebuah hadis, bisa berdasarkan matan hadis,
berdasarkan nama Sahabat yang meriwayatkan hadis, atau berdasarkan tema atau topik hadis.
Ada beberapa langkah yang perlu kita lakukan dalam menelusuri hadis berdasarkan

! Muhammad Sholikhin, Is/am Rabmatan li al-Alanin, (Jakarta: PT Elex Media, 2013).

2 Abdul Wahab Syakhrani, “Dasar Keislaman Sebagai Agama Rahmatan Lilalamin”, MUSHAF
JOURNAL : Jurnal Ilmn Al Quran dan Hadis 2, no. 3 (2022), h. 263-269.

3 Nixson Husin, “Hadits-Hadits Nabi Saw. Tentang Pembinaan Akhlak”, Jurnal An-Nur 4, no. 1 (2015).

4 Nazahah Ulin Nuha, “Implementasi Hadits Nabawi Terhadap Etika Makan Dan Minum (Kajian Living
Hadis)”, Imtiyaz: Jurnal linmu Keislaman 7, no. 2 (2023).

5> Sohrah Sohrah, “Etika Makan dan Minum dalam Pandangan Syariah”, A/ Danlab : Jurnal Hukum Pidana
Dan Ketatanegaraan, 5, no. 1 (2016), 21-41.
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tema/topik sebagai berikut:

Menentukan Tema

Untuk tema hadis yang akan diteliti, seperti yang telah disebutkan di atas, penulis
memilih tema minum sambil berdiri. Pemilihan tema ini, selain alasan karena sudah menjadi
kebiasaan orang dalam kehidupan sehari-hari, juga karena dalam hadis terdapat pembahasan
yang membolehkan sekaligus melarang minum sambil berdiri.

Mencari Keberadaan Hadist Menggunakan Mu’jam
Untuk mencari hadis dengan tema minum sambil berdiri, di sini penulis
menggunakan kitab Miftah Kunug As-sunnah,’ penulis mencari dengan kata %, penulis
mendapatkan hasil berikut:
— L o Y -
24099-5.210308 7 1102495130259 -0 116 - 112 - 36 4 —
;291,277,250 ,214,199 ,147 ,131 ,118 ,54 ,45 ,32 ,12 - &J6 ,327 ,301 ,283 _» 3t —o>
2017 ,2000 7 -+ .161 o ol
Rumus-rumus di atas mengandung informasi bahwa hadis ini terdapat di : Shahih
Muslim, kitab Asyribah, hadis ke 112-116. Sunan Abu Daud, kitab Asyribah, bab 13. Sunan
At-Tirmizi, kitab Asyribah, bab 11. Sunan Ibnu Majh, kitab Asyribah, bab 21. Sunan Darimi,
kitab Asyribah, bab 24. Musnad ahmad, vol 2, halaman 283, 301, 327, vol 3 halaman 12, 32,
45, 54, 118, 131, 147, 199, 214, 250, 277, 291, vol 6 halaman 161. Musnad Thayalisi, hadis
2000 dan 2017.
—Lb o yidl das- J —
3o 18,12 024 8 -5 13 025 31, 120-117 £ 36 3~ .16 0 748,16 & 25 3 -5
;123,120,116 ,114 ,101 2 gl o> 963 - =5 . 16-13 749 3. .23 -9 8 - . .21 & 30
,29 14 12 o 36,372,369 ,342 ,287 ,249 ,243 ,220 ,214 ,159 ,144 ,139 ,136 ,134
c L 434,431,376 ,87 o sl ,119 o &6 ,260 ,215 ,206 ,190 ,179 ,178 ,174 ,108
8.2724 ,2648 ,1904 ,148
Rumus-rumus di atas mengandung informasi bahwa hadis ini terdapat di : Shahih
Bukhari, kitab hajji bab 16, kitab Adhahi bab 16. Shahih Muslim, kitab Asyribah, hadis 117-
120. Sunan Abu Daud, kitab Asyribah, bab 13. Sunan At-tirmizi, kitab Asyribah, bab 12 dan
18. Sunan Ibnu Majh, kitab Asyribah bab 21. Sunan Darimi, kitab Asyribah, bab 23.
Muwatha’Malik, kitab Sifatun Nabiy, hadis 13-16. Musnad Zaid bin Ali, hadis 963. Musnad
Ahmad, vol 1 halaman 101, 114, 116, 120, 123, 134, 136, 139, 144, 159, 214, 220, 243, 249,
287, 342, 369, 372, vol 2 halaman 12, 14, 29, 108, 174, 178, 179, 190, 206, 215, 260, vol 3
halaman 119, vol 6 halaman 87, 376, 431, 434. Muwatha’Malik, hadis 147, 1904, 2647 dan

¢ Arnold J. Wensink bersama Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, “Kitab Miftah Kunuz, As-sunnal” (Lajnah
Tarjamah Dairah al Ma’arif al Islamiyah, 1993), 251.

7 Arnold J. Wensink bersama Muhammad Fu’ad Abd al-Bagqi.

8 Arnold J. Wensink bersama Muhammad Fu’ad Abd al-Bagqi.
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2724.

Menelusuri Hadis ke Sumber Asli
Setelah mencari ke kitab-kitab asli, penulis berhasil menelusuri hadis-hadis yang di
informasikan di mu’jam, dan mendapatkan total 39 hadis, sebagai berikut:
1. Hadis yang melarang
a. Shahih Muslim

o) o ey ade Lo I 0T ¢l e 8ol s ple Wi ¢ Wl Ol W
.(Hadis no. 112) L

e ) o I e ¢ T e BB e ¢t W ¢ eV e W ¢ gl et s
Moea T R AT T W e JSYB  a : asls U WG e ) s OF £ T g

C ol e B e plaa e a8y W T VB C R T o SO gy ¢ deen o 3 ol
.(Hadis no. 113) 53 J STy dg calias (s e ) Lo ) o

OF ¢ bl dnes 31 2 ¢ (sl s e ¢ 818 Wi ¢ LA Wi ¢ Al oy lis W
(Hadis no. 114) Wb & 2l pe ) g e 1 Jo )

Aemer o g% Wi 1B () ly o) Badllly — jliy g ¢ s et o ey Wi
ake A Lol Jsuny OF € () dmwr (3T 0 ¢ ()l s (T e ¢ 858 WU ¢ 3 W
(Hadis no. 115) Lis 2l e & g

(M 0like o i e Wl = () gm = Ol Wl ¢ Dl L e S
s oot (il (San sl e Y g ade @ o B Jay JB 0 Jsh B LT e il

.(Hadis no. 116) ¢ A
b. Sunan Abu Daud

OF (£ phog ade B Lo B Jomey O ¢ il o ¢ 8318 o ¢ plivn Wi ¢ alyl o poes W
.(Hadis no. 3717) WG |l & 2

c. Sunan At-Tirmizi
L“SAJ\QTCJJT‘;&cs;usfcagjféid%&ﬁfcédﬁétw\ub:JchL‘i\{J.LAS'-uA}-
(Hadis no. 1879) " 45l &3 " 0 JB ¢ U1 0 Jad (L for ) 2y OF (£ vy e ) Lo

d. Sunan Ibnu Majh
WUl il e 338 e ¢ dames W 1 JB ¢ Ladl) i Wi JB ¢ S oy e W
(Hadis no. 3424) WG ol e & s e ) o ) Jgun; O

e. Sunan Darimi

e &l Jo I e i Ul e 0 B Ol s o e Rmd Wi ¢ a ) o deme s
B LY DB A e a0 CETT B JB L Wl g o) ) JB b
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(Hadis 2174) Uzl ¢ ae & Slas s i "

f.  Musnad Ahmad
Jo O OF £ g ade i Lo 1 0 ¢ il e ca0l8 e ¢ szl Was ¢ 1S L
.(Hadis no. 12185) LG
E o JB byl e sl s e W 1 VB 0SS ey e o e W
Sl s 1 JB ¢ pladall 1 Y L JB LG ) s O o ade A1 Lo &) Jgey
[(Hadis no. 12338) el 5l 1 S ot J6 ol
ks ade B o B gy OF ¢ il e (38 e ¢ plia W ¢ gl old) o ajl L
(Hadis no. 12490) +36 sa9 [l )i 20 OF
B Oyl e F g ade A Lo Al g OF ¢ [l e ¢ 808 Wi ¢ Bt e ¢ % W
.(Hadis no. 12871) sl &3+ J6 ¢ JsY6 @ s
LB ol e g ade o 1O ¢ il e (8318 e ¢ ple Wi ¢ all e L
.(Hadis no. 13602) ,&i of — asl 831 Jo ¢ Y6 1 oY Las @ Ju
A o ) Jguny B0 B Ul il e 838 e alia Wi ¢ gpes o S e W
.(Hadis no. 13231) WG | )l ¢ iy of sy ads
o5 2 ey ade B Lo g O CBlb by T e Bl Wi ¢ ple Lius ¢ Olis Lias
.(Hadis no. 13681) cusly a1 JB ¢ JSV6 @ cdas @ JUB LG o2l
A e Bl ke B o (0T ¢ il e B8 P a8 i o (5 W
.(Hadis no. 13943) wal 815 0 JB ¢ Y6 @ wds @ JU LG
N e kg ke Lo Al sy OF ¢ e o T e 8313 e ple Wi ¢ 58 L
.(Hadis no. 14105) a1 SV ¢ JB ISV (e Ll Wlad @ ks JB (Ll

2. Hadis yang membolehkan

a. Shahih Bukhari
B Legie dl o) e ool OF gnidl e ¢ pole e A Byl — pdle ) ga — e L
O 1 4o Cilod 1 ole JUB (35 g9 2 p5) e whovg e W o dl gy i 1 JU8
.(Hadis no. 1637) px e V| dzesy
R B A P LY S IR W E AT R RS
{(Hadis no. 5617) p54) oo LB ooy e

b. Shahih Muslim

Gl & J\icw\.}d\&cckﬁhﬁ\uﬁc‘.wb&;c%b&yi\.ﬁbcg@.&:}\&\fﬁf\ﬁ.\}j
.(Hadis no. 117) ‘J\.E SR A3 (e oy V.l.wj ale &) L;"‘g & J )

134



'ell' ﬁynnﬂh el-Sunnah: Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi llmu

Jumal Kajian Hadis dan Integrasl limu http://juunal.radenfatah.ac.id/index.php/elsunnah
Vol. 5. No. 1 Januari —Juni 2024 M/1445 H

e 0T ¢ ple ) o ¢ el e ¢ ole e Ol Wi ¢ i o sy e Wy
(Hadis no. 118) &6 85 Lgte oJ3 0 p3a) o 0y hung adde

o o beelerly ¢ Byall s gy = Js Y1 pole Byl ¢ o Wi ¢ g p Wil
o) o @ g8 ey (Je Yl ole Wi ¢t W s JU Byl Lele] JB
(Hadis no. 119) »36 585 505 o 0 vy ade o ) gy OF ¢ ole

DJB e ) a  at)l e Cpole o Rt Wi ¢ ol Wi ¢Sl o A e o
el e pay etily (LB i) e oy e ) o ) ) ot

WS ar ooty Wi ¢ () et Filomg 7 e (o e W ¢ L (o et ol
.(Hadis no. 120) ¢us 4wl 1 Laghod> (35 c3lw) 10 and 6

c. Sunan Abu Daud

Lhe OF ¢ o I e ¢ e S e e ¢ AU s 8 ¢ (0% W (s W
dle o A gy el g dda ey OF paiaT oS0 Yoy 0) 1 JB ¢ (36 gag 423 5ls Les

(Hadis no. 3718) akail (3genly Lo J2o fads whos
d. Sunan At-Tirmizi

o oF @l o ey ¢ e pole o 1 B ¢ eta W 1 JB e o A s
o Ay caey (o e DU By 06 sas g e 8 ey e W Lo ) O e
(Hadis no. 1882) &23leg ¢ 9,08

BU oo s dl s e OLE oy ek o 1 JB 0 @S Bl o bl L) o Lo
2 s iy (i oy s e Al o Al s e e ST B ¢ e ) 0
Mo o p Ol gy o8 (2l 08 (@B 08 o8 0l s gl 0 b o il Vs
(Hadis no. 1880) 3,lzs p dyp 1 42l )50 sy os opl 58 5)5) Létf (gl

0 B Gl A e 8 ¢l i o 0 ¢ Ol W 1 B e Gl ol W
glmcwuw”a,,j;@yq,mckjw&\w&wﬂg&&a:aacmm?
o o o A S s Gl i G i (o e e St s B Lo

(Hadis no. 1892) Gys ats a3l g9 ¢ ol

e. Sunan An-Nasai
DBl o sin BTy = Bpiag pole BLT 1 JU ¢ pais W 1 B opl sl by
b ey ade A Jo A Joy OF ¢ e ) e ¢ aat)l e ¢ ole LLTE JB ¢ et L
(Hadis no. 2964) 5L sa9 p3e5 sle e
G 1 B e ol 8 ¢ gndd) o Cpole e U e UL JB ¢ e o e by
(Hadis no. 2965) +35 ga9 4,23 ¢p30) 0 wowy ace ) o 1 s
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. Sunan Ibnu Majh
CW:B«-Angud\fcw\fcwbuﬁcwd&uub-Jﬁcwd&yﬂu»

Jx}u&b;ﬂﬂhﬂ\ﬂjb o She cbﬁ\éqfﬁ(}»jy&j@-‘mw&‘
(Hadis no. 3422)
g. Musnad Ahmad

Ol o anr g A S ol sl s JB ool a2 oy e ) e ol by
sl e f S (i o da o dan W e o)l e o W cade Bel el

ade & do &l Jsmy OF ¢ plie ) 2 ¢ gmdl oo ¢ By ¢ Jgm Y1 pole Ll ¢t Lo
(Hadis no. 1838) #8529 a3e) o 20 whovsy

o e b ey e B o 0T 0 el e ¢ gl e ol e ¢ Ol Lo
(Hadis no. 1903) < 14571 Oliin JB (LoSB 35

we A Lo I e JB ¢ e ol e caat)l e pole e G Rad Wds ¢ pils s
(Hadis no. 2183) B 585 cp2d cppe) slo oo oIy 4l ¢ oy cslg Led caza) oo Ly ooy
o &l gy OF s ol 2 ¢ il o ¢ e pole e Rl Wi e o da W
(Hadis no. 2244) LdB 85 capey sle oo sy a1 JB Oy Les vy acde ]

OF ¢ gntdl 2 ¢ pole Ll cdl e W 0 JB ¢ Olieg el e Lyl ¢ Blonns] o e 0>
W6 38y o i) o oy ke ) (o A1 gy i 1 JB i e )

(Hadis no. 2608)

Ot ple o ¢ aaddl e Yl pole e ¢ Ol Wi ¢ Sir o o) e L
(Hadis no. 3186) 5L g9 p1e) oo oy phuvy ale & e

e @ Lo I i 1 B ¢ ol ) e camt)l o ¢ ol Wi ¢ Ol o B s
(Hadis no. 3497) &5 589 ©p23 o305 oo whovs

o Al gy sl 2 JB ¢ s ol e ¢ gadl e ¢ Sl pole e sl Wi ¢ ) W
(Hadis no. 3529) Wb o ad colisind ase) sk oLy ale Al

Melakukan Klasifikasi terhadap Hadis-Hadis yang Ditemukan

Dari total 39 hadis yang ditemukan, bisa dikelompokkan menjadi dua. Pertama, adalah
hadis-hadis yang melarang minum sambil berdiri, totalnya ada 18 hadis yang mana setelah
dilakukan {’tibar, ternyata hanya 4 buah hadis dengan #hurug yang berbeda-beda.” Kedua,
adalah hadis-hadis yang membolehkan minum sambil berdiri. Ada 21 hadis yang sebenarnya
adalah 4 hadis dengan #hurug yang berbeda.

9 Arnold J. Wensink bersama Muhammad Fu’ad Abd al-Bagqi.
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Redaksi Hadis yang Melarang Minum Sambil Berdiri

1.

Hadis dalam Shabih Muslim

S e ey e ) Lo 0T ¢ T e 808 W ¢ ple i ¢ sy Ol L
BT

“Hadab bin Khalid telah menceritakan kami, Hamam telah menceritakan kami, Qatadah telah

menceritakan kami, dari Anas, bahwasanya Nabi SAW melarang minum sambil berdiri” (HR.
Muslim, 112).

Wf oy ade A o I e ¢ il e 8318 e ¢ dmn Wi ¢ eV e Wi ¢ gl et WU

Wre s T " el ey " s ¢ IS0 0 Wb @ sols JB LG ) iy OF 8
“Mubammad bin Musanna telah menceritakan kami, Abdul A’la telah menceritakan kami, Said
telah menceritakan kami, dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi SAW babwa sesunggubnya Nabi

melarang seseorang minum sambil berdiri. Qatadah berkata, Kami berkata “bagaimana dengan
makan?” NAbi menjawab, ”itu lebih burnk”atan “lebib kez.” (HR. Muslim, 113).

Miag}\dwytéjujcSJA*UJJA.GLJ..\}—éij\@—dbﬁch;M\J)L;\MdJo-

M2l s b (LB S ol 2 VT g e ) o A gy B gk 8s LT e
“Abdul Jabbar bin Ala’ telah menceritakan kami, Marwan Al-Fazari telah menceritakan kani,
Amr bin Hamzab telah menceritakan kami, Abu Ghatfan al-Marwi telah memberitabukn babwa
dia mendengar Abn Hurairah berkata, telah bersabda Rasulullah SAW, “Janganiah salah seorang

dari kamu minum sambil berdiri, maka siapa yang terlupa hendaklah memuntabkannya.” (HR.
Muslim, 116).

Hadis dalam Swnan Darimi
ck;@&\ygﬂ\fcfwﬁbiwIJG[)\JJQS\JQJ' L}Tf‘wub‘@jj\d%&‘bj\’j
i B Y DB A e s Of AT B L B e T LB s o) ) JU
BQM" VAR S K
“Said bin Rabi'telah memberitabn kami, Syu’bab telah menceritakan kanz, dari Abi Ziyad
Athaban, dia berkata, Aku mendengar Abu Hurairah, dari Nabi SAW, belian bersabda kepada
seorang laki-laki yang minum sambil berdiri, “Muntabhkanlah! Si laki-laki bertanya, kenapa? Rasul
menjawab, Apakab kamu mau minum bersama dengan kucing? Tidak, jawab si lak-laki. Kata

Rasul, Maka sungoub engkau sudah minum bersama yang lebih burnk dari kucing, yaitn Syaithan”
(HR. ad-Darimi, 2174)

Redaksi Hadis yang Membolehkan Minum Sambil Berdiri

1.

Hadis dalam Shabih Bukhari

10 Abu al-Huseyn Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisaburi, Shabih Muslim (Al-Qahirah: Dar al-Hadits, 1991),

no 112.

11 Muslim ibn al- Hajjaj, no 113.
12 Muslim ibn al- Hajjaj, no 116.
13 Imam al Hafidz Abdullah bin Abdurrahman ad Darami as-Samarqandi, “Sunan Ad-Darimi jilid 1

(Beirut: Dar al-Hadist, 2000), no 2174.
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“Mubammad, yaitu 1bnu Salam telah menceritakan kami, Al-Fazari telah memberitahn kani, dari
Ashim, dari Syu’bi bahwa 1bnn Abbas RA telah menceritakannya, 1bnu Abbas berkata, Aku
memberi minum Rasulullah SAW dengan air Zam-zam maka belian minum dalam keadaan berdiri.

Ashim berkata, Maka Tkrimah bersumpab babwa hal di atas terjadi ketika Rasul di atas onta”
(HR al-Bukhari, 1637)

2. Hadis dalam Sunan Abu Dawud
;LC,LGJ\.:LC()icBﬂmud\}ﬂ\d&cWJ&&\M&((\KJNCfOcéHbcJM\.’jJ:—
Joo Jads ks ade 1 Sl Jgory oy By s ok OF oadsT 080 Yoy 0 1 JB # (36 smg wp23
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“Musaddad telah menceritakan kani, Y ahya telah menceritakan kami, dari Masdar bin Kadam, dari
Abdnl Malk bin Maisarah, dari Nazal bin Sibrah bahwa Ali menyern dengan membawa air, maka
Ia meminumnya padahal la sedang berdiri, kemudian Ali berkata, “Sunggnh banyak dari kalian

yang tidak suka melakukan ini (minum berdiri), dan sunggub aku telah melihat Rasulullah
melakukan apa yang telah kalian libat aku lakukan” (HR. Sunan Abu Dawud, 3718)

3. Hadis dalam Sunan At-Tirmizi
05 e Eb e el s e SLE oy ek Wi JB 0 38Tl Bl o b (L o Lo
.01 Ay s (58 o ey le 1 o 8 Jsey dee o ST TG ¢ s
“Abu saib Salam bin Janadah al-Kufy telah menceritakan kami, la berkata, Hafas bin Giyas telah
menceritakan kami, dari Abdullah bin Umar, dari Naft', dari Ibnu Umar, berkata, “adalah kami

pada Rasulullah SAW, kami makan padabal kami sedang berjalan dan kami minum padabal
sedang berdir?” (HR. Sunan at-Tirmizi, 1880).
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“Thnu Abi Umar telah menceritakan kami, belian berkata, Sufyan menceritakan kami, dari Y azid
bin Yazid bin Jabir, dari Abdurrabman bin Abi Umrab, dari neneknya Kabsyah, beliau berkata,

14 Az-Zubaidi, “Mukbtashar Shabibh Al-Bukhari (Ringkasan Shabib Al-Bukhari)” (Surakarta: Insan Kamil,
2012), No 1637.

15 As-Sijistani, Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Az, “Ensiklopedia badits: Sunan Abu Dawnd”
(Jakarta: Almahira, 2013), no 3718.

16 Abdul Hayyie al-Kattani, Muhammad Mukhlisin, Andri Wijaya, “Sunan at-Tirmidzi” (Depok: Gema
Insani, 2017), 1880.

17 Abdul Hayyie al-Kattani, Muhammad Mukhlisin, Andri Wijaya, no 1892.
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“Suatn ketika Rasulullah masuk dan belian minum sambil berdiri dari qirbah (kantong air dari
kulit hewan) yang tergantung. Maka akn berdiri dan memotong girbab itn” (HR. Sunan at-Tirmizi,
1892).

Pemahaman Hadis Minum Sambil Berdiri

Dikutip dari kitab a/-Minbhaj Syarah Shahib Muslin bin Hujjaj, bahwa hadis-hadis yang
disebut di atas mempunyai makna yang susah bagi sebagian ulama, bahkan ada yang sampai
mengeluarkan pendapat-pendapat yang salah. Namun demikian, sebagai umat Islam, kita
dapat memedomani hadis-hadis di atas, karena hadis-hadis di atas tidak ada kesusahan, tidak
pula kelemahan, tetapi semuanya shahih. Pendapat yang benar adalah bahwa larangan yang
terdapat dalam hadis bukanlah untuk mengharamkan, tapi untuk makrub tanzib, yang
merupakan sesuatu yang amat dibenci tetapi tidak sampai diharamkan.

Adapun minumnya Rasulullah sambil berdiri adalah untuk menunjukkan bahwa itu
boleh. Dengan demikian tidak ada masalah ataupun pertentangan. Adapun pendapat bahwa
hadisnya sudah ter-nasakh adalah suatu pendapat yang keliru, karena tidak perlu membahas
tentang nasakh hadis ketika mungkin untuk mengkompromikan hadis-hadis tersebut.
Kemudian ketika ada yang bertanya, “kenapa minum sambil berdiri makruh? Padahal Nabi
sendiri pernah melakukannya”. Maka jawabannya adalah: “Apabila Rasulullah melakukan
sesuatu untuk menjelasnya kebolehan hukumnya, maka pada hak Rasulullah hukumnya
bukanlah makruh, tapi wajib karna merupakan perintah dari Allah SWT.

Para ulama berbeda pendapat tentang minum/makan sambil berdiri, antara lain:
pertama, jumhur Ulama berpendapat larangannya bukan haram tapi makrub tanzib. Kedua, Ibnu
Hazm berpendapat larangan tersebut bertujuan mengharamkan. Kefjga, Imam Nawawi
berpendapat boleh minum sambil berdiri, tapi lebih bagus duduk. Keezpat, Ibnu Taimiyah
dan Ibnu Qayim berpendapat boleh selama ada darurat, kalau tidak hukumnya makruh.
Kelima, Mazhab Hambali memakruhkan minum/makan sambil berdiri. Keenan, Mazhab
Maliki berpendapat bahwa hadis yang melarang minum sambil berdiri hadisnya sudah di-
nasakh-kan, dan larangannya batal. Ket#juh, Mazhab Syafii mutlak membolehkan minum
sambil berdiri, tapi lebih bagus kalau duduk.

Meski terdapat perbedaan pendapat terkait makan/minum sambil berditi, namun dari
segi Kesehatan memiliki dampak yang signifikan. Menurut Ibnu Qayim, ada beberapa efek
buruk bila minum sambil berdiri. Apabila minum sambil berdiri, di samping tidak dapat
memberikan kesegaran bagi tubuh secara optimal, air yang diminum juga akan lansung turun
ke tubuh bagian bawah. Hal ini dikarenakan air yang diminum tidak tertampung di dalam
lambung, yang mana nantinya akan dipompa jantung ke seluruh organ tubuh. Dengan
demikian, air tidak akan mengalir ke organ-oragan tubuh. Padahal menurut ilmu kedokteran
70% dari tubuh manusia terdiri dari Air, dan ketika tubuh manusia tidak mendapat pasokan
air yang cukup akan terjadi dehidrasi yaitu kekurangan cairan dalam tubuh.'

18 Zeid B. Smeer, “Kajian Hadis-Hadis Etika Makan Ditinjau Dari Aspek Kesehatan” e/Harakah 11, no.
2 (2019).
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Kesimpulan

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa secara tematik hadis tentang
minum sambil berdiri, memiliki total 39 hadis yang ditemukan yang bisa dikelompokkan
menjadi dua. Pertama, adalah hadis-hadis yang melarang minum sambil berdiri, totalnya ada
18 hadis yang mana setelah dilakukan 1’tibar, ternyata hanya 4 buah hadis dengan #hurug yang
berbeda-beda. Kedua, adalah hadis-hadis yang membolehkan minum sambil berdiri. Ada 21
hadis yang sebenarnya adalah 4 hadis dengan #burug yang berbeda. Menurut jumhur ulama
minum sambil berdiri hukumnya makruh. Namun, Ada yang berpendapat haram, ada yang
membolehkan secara mutlak, ada yang membolehkan secara bersyarat, ada yang berpendapat
hadis yang melarang sudah mansukh karena hadis yang membolehkan datang belakangan,
yaitu ketika haji Wada’. Dengan demikian, hampir semua pendapat mengatakan minum
sambil duduk lebih baik. Hal ini karena dari segi Kesehatan memiliki dampak yang signifikan.
Ada beberapa efek buruk bila minum sambil berdiri, yakni di samping tidak dapat
memberikan kesegaran bagi tubuh secara optimal, air yang diminum juga akan lansung turun
ke tubuh bagian bawah sehingga tidak tertampung di dalam lambung, yang nantinya akan
dipompa jantung ke seluruh organ tubuh.

Daftar Pustaka

Abdul Hayyie al-Kattani, Muhammad Mukhlisin, Andri Wijaya. “Swunan at-Tirmidzi.”” Depok:
Gema Insani, 2017.

Al-Naisaburi, Abu al-Huseyn Muslim ibn al- Hajjaj. “Shabih Muslim. Al-Qahirah: Dar al-
Hadits,” 1991.

Arnold J. Wensink bersama Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi. “Kitab Miftah Kunuz As-sunnabh,”
251. Lajnah Tarjamah Dairah al Ma’arif al Islamiyah, 1993.

As-Sijistani, Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Az. “Ensiklopedia hadits : Sunan Abn
Dawud.” Jakarta: Almahira, 2013.

Az-Zubaidi. “Mukbtashar Shahib Al-Bukhari (Ringkasan Shahibh Al-Bukhari).” Surakarta: Insan
Kamil, 2012.

Husin, Nixson. “Hadits-Hadits Nabi Saw. Tentang Pembinaan Akhlak”, Jurnal An-Nur4, no.
1 (2015).

Nuha, Nazahah Ulin. “Implementasi Hadits Nabawi Terhadap Etika Makan Dan Minum
(Kajian Living Hadis)”, Imtiyaz: Jurnal 1lmn Keislaman 7, no. 2 (2023).

Samarqandi, Imam al Hafidz Abdullah bin Abdurrahman ad Darami asd. “Sunan Ad-Darimi
Jilid 1 Beirut: Dar al-Hadist, 2000.

Smeer, Zeid B. “Kajian Hadis'Hadis Etika Makan Ditinjau Dari Aspek Kesehatan” e/
Harakah 11, no. 2 (2019).

Sholikhin, Muhammad. Is/an Rabmatan li al-Alamin. Jakarta: PT Elex Media, 2013.

Sohrah, Sohrah. “Etika Makan dan Minum dalam Pandangan Syariah”, A/ Danlabh : Jurnal
Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan, 5, no. 1 (2010).

Syakhrani, Abdul Wahab. “Dasar Keislaman Sebagai Agama Rahmatan Lilalamin”,
MUSHAF JOURNAL : Jurnal llmn Al Quran dan Hadis 2, no. 3 (2022).

140



